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اي  َق َشَ َبَ رَ َكَ ءَ آعَ دَ ب ََنَ كَ أ ََمَ ل َوَ   

...dan aku belum pernah kecewa dalam berdo’a kepada-Mu ya Tuhanku 
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ABSTRAK 

Firmansyah, Muhammad Wahyu. 2021. Implementasi Literasi Digital dalam 

Mata Pelajaran PAI Di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Drs. H. Anwar Sa’dullah, M.Pd.I. Pembimbing 2: 

Adi Sudrajat, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Literasi Digital, Mata Pelajaran PAI 

 

Munculnya paradigma baru dalam proses pembelajaran yang belum 

banyak diketahui oleh para pendidik sebagian dari mereka masih beranggapan 

bahwa pembelajaran tetap dilaksanakan secara tatap muka seperti pada umumnya. 

Pemanfaatan teknologi yang tepat dalam proses pembelajaran akan sangat 

membantu keefektifan dan efisiensi dalam proses pembelajaran, seperti halnya 

penggunan media pembelajaran.  

Pembelajaran daring dilaksanakan melalui whatsapp groub. Awalnya 

pembelajaran PAI di SMA Islam Hayim Asy’ari Batu memakai empat aplikasi 

yang di gunakan secara bergantian di setiap pertemuan yaitu menggunakan 

aplikasi google meet, google classroom, google form dan whatsapp groub yang 

mana bertujuan untuk mempermudah peserta didik supaya tidak bosan/ jenuh di 

saat pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 ini. Akan tetapi terkendala 

karena rumah peserta didik yang kebanyakan berada di desa dan terkadang susah 

sinyal. Oleh sebab itu alternatifnya pesertadidik diberi tugas melalui aplikasi 

whatsapp groub saja. 

Berdasarkan konteks penelitian maka peneliti merumuskan fokus 

penelitian, yaitu tentang (1) Bagaimana perencanaan literasi digital dalam mata 

pelajaran PAI di SMA Islam Hayim Asy’ari Batu? (2) Bagaimana penerapan 

literasi digital dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam Hayim Asy’ari Batu? dan 

(3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat literasi digital dalam mata 

pelajaran PAI di SMA Islam Hayim Asy’ari Batu. 

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan 

perencanaan literasi digital dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam Hayim 

Asy’ari Batu. (2) Untuk mendeskripsikan penerapan literasi digital dalam mata 

pelajaran PAI di SMA Islam Hayim Asy’ari Batu. dan (3) Untuk mendeskripsikan 

faktor pendukung dan penghambat literasi digital dalam mata pelajaran PAI. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian studi 

kasus dengan tempat penelitian di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu. 

Pengumpulan data dilakukan antara lain dengan mengunakan metode observasi, 

wawancara serta metode dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara 

merangkum data yang penting kemudian ditarik kesimpulan. Untuk menguji 

keabsahan data dilakukan dengan wawancara mendalam, pengamatan lebih lama, 

diskusi teman sejawat dan tringulasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan tentang Implementasi Literasi Digital Dalam Mata 

Pelajaran Pai di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu, sebagai berikut: (1) 

Perencanaan literasi digital dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam Hasyim 

Asy’ari Batu yaitu dilakukan berdasarkan RPP yang sudah di tetapkan oleh 

sekolah yang lebih ringkas yaitu penggunaan RPP jarak jauh satu lembar sesuai 



 
  

 
 

dengan anjuran yang diberikan oleh pemerintah. (2) Penerapan literasi digital 

dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu yang mana dalam 

penerapannya tentu tidak akan lepas dari beberapa indikator sebagai berikut: (a) 

Waktu yang di terapkan dengan penjadwalan yang baik agar komponen-

komponen tersebut dapat terlaksana secara merata dan tidak saling bentrok. (b) 

Aplikasi yang digunakan oleh guru antara lain whatsapp groub, google meet, 

google class room dan google form. (c) Bahan ajar yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta video 

pembelajaran dari youtube. (d) Metode pembelajaran yang di terapkan yaitu 

terdapat empat tahapan yang digunakan pada literasi digital dalam mata pelajaran 

PAI yang digunakan oleh guru dengan langkah-langkah yang sistematis agar 

pembelajaran daring dapat dilakukan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. (e) 

Evaluasi pembelajaran diharapkan dapat mendorong guru untuk mengajar lebih 

baik dan mendorong siswa untuk belajar lebih baik. (3) Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti terkait dengan faktor pendukung dan 

penghambat literasi digital dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam Hasyim 

Asy’ari Batu sebagai berikut: (a) Faktor pendukung, bahwa faktor yang 

mendukung literasi digital dalam mata pelajaran PAI yaitu fasilitas dan sarana 

sekolah yang memadai untuk memaksimalkan kegiatan belajar mengajar  dengan 

literasi digital seperti wifi, absensi finger print, dan multimedia class, selain itu di 

SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu memiliki website yang digunakan untuk media 

promosi sekolah. (b) Sedangkan faktor-faktor yang menghambat literasi digital 

yaitu kondisi sebagian siswa yang bermukim di pesantren sehingga membatasi 

ruang gerak siswa dalam mengakses referensi digital. Tidak meratanya 

kompetensi siswa dalam menganalisis dan menyimpulkan referensi digital selama 

pembelajaran daring dan kurangnya kedisiplin siswa dalam mengerjakan literasi 

sesuai waktu sehingga menghambat rencana ketuntasan kegiatan belajar mengajar.  



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Perubahan dan inovasi yang terjadi dalam dunia pendidikan akan terus 

berkembangan dalam memasuki abad ke-21 saat ini. Adapaun perubahan dan 

inovasi yang terjadi, yaitu lebih mudah dalam mencari sumber belajar, 

semakin meningkatnya peran media dan multimedia dalam kegiatan 

pembelajaran, dan lebih banyak pilihan dalam menggunakan dan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi saat ini 

menghadirkan sebuah paradigma baru dalam proses pembelajaran mulai dari 

pertemuan secara tatap muka menjadi pertemuan yang dapat dilakukan 

dengan jarak jauh. 

Munculnya paradigma baru dalam proses pembelajaran yang belum 

banyak diketahui oleh para pendidik sebagian dari mereka masih beranggapan 

bahwa pembelajaran tetap dilaksanakan secara tatap muka seperti pada 

umumnya. Pemanfaatan teknologi yang tepat dalam proses pembelajaran 

akan sangat membantu keefektifan dan efisiensi dalam proses pembelajaran, 

seperti halnya penggunan media pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan salah satu komponen penting untuk menunjang keberhasilan 

dalam proses pembelajaran, maka dari itu pendidik dapat memilih media dan 

sumber belajar yang tepat untuk digunakan, sehingga materi pelajaran yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. 



 
  

 
 

Pada masa pandemi saat ini media pembelajaran berbasis komputer 

dan internet menjadi media yang sering dimanfaatkan oleh para pendidik 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya media 

pembelajaran berbasis literasi digital. Literasi digital. Seperti yang di jelaskan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2017: 5) 

bahwa informasi digital saat ini sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. Setiap 

individu perlu memahami bahwa literasi digital adalah bagian penting agar 

dapat berpartisipasi dalam kehidupan modern saat ini. Literasi digital akan 

menciptakan masyarakat dengan pemikiran yang kreatif dan kritis. 

Pembentukan budaya literasi digital membutuhkan partisipasi aktif dalam 

masyarakat. Keberhasilan membangun literasi digital merupakan sebagian 

indikator pencapaian bidang pendidikan dan kebudayaan.  

Akses pembelajaran dalam keterampilan literasi melalui media digital 

lebih diminati dibandingkan dengan media konvensional. Herlina (2014: 5) 

juga memberikan pendapat bahwa literasi digital mencakup berbagai 

keterampilan komunikasi, termasuk kemampuan untuk mengakses, 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyampaikan informasi dalam berbagai 

bentuk pesan cetak dan non-cetak. Pendapat lain dikemukakan oleh Sulianta 

(2020: 6) menyatakan bahwa literasi digital merupaka pemanfatan media 

digital untuk pembelajaran tentang nilai-nilai universal yang harus dipatuhi 

setiap orang, seperti kebebasan berbicara, privasi, keragaman budaya serta 

hak kekayaan intelektual. 

Prioritas dalam menerapkan kebijakan menjaga jarak minimal 1 

meter, bekerja dari rumah dan belajar di rumah untuk menghentikan 



 
  

 
 

penyebaran covid-19, yang menyebabkan pergeseran paradigma pendidikan 

di Indonesia selama pandemi. Hal tersebut memiliki dampak yang nyata di 

bidang pendidikan yaitu ketergantungan teknologi, karena arah pembelajaran 

telah berubah dari pembelajaran tatap muka, menjadi metode pembelajaran 

berbasis online tanpa perlu pembelajaran tatap muka. Untuk mencegah 

semakin banyaknya korban kasus covid-19, Kemendikbud mengeluarkan 

kebijakan belajar dirumah mulai 9 maret 2020, karena kesehatan siswa, guru, 

kepala sekolah dan warga sekolah menjadi pertimbangan utama dalam 

mengeluarkan kebijakan pendidikan tentang pembelajaran online dan bekerja 

dari rumah dalam rangka pencegahan penyebaran penyakit covid-19 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020). 

Kebijakan pendidikan tersebut kemudian diperbarui dalam Surat 

Edaran Menteri Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam kurun waktu beberapa kebijakan tersebut adalah UN tahun 

2020 dihapuskan dan tidak menjadi syarat kelulusan, pembelajaran dilakukan 

secara online (daring) atau jarak jauh, ujian sekolah dan terkait PPDB 

(Penerimaan Peserta Didik Baru) hanya diperbolehkan dengan melakukan 

kegiatan pendaftaran secara online untuk mencegah berkumpulnya siswa dan 

orangtua secara fisik di sekolah (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, 2020). 

Peneliti mengutip dari penelitian terdahulu yang mana (Aliyah, 2019: 

vi) menjelaskan bahwa kajian dilatarbelakangi oleh kemampuan literasi 

digital guru dalam rumpun PAI berpengaruh terhadap mutu pembelajaran. 

Degan literasi digital yang  mengharuskan kita untuk selalu belajar dan 



 
  

 
 

berinovasi dalam mewujudkan pembelajaran yang bermutu guna 

menghasilkan bibit-bibit yang unggul dan  mampu bersaing di dunia luar. 

Dengan melihat kondisi saat ini mendorong untuk melakukan inovasi 

dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk mendukung 

proses pembelajaran. Keadaan yang serba mengharuskan ini bertujuan untuk 

menjaga jarak tetap tidak menghalangi semua pendidik tetap memberikan 

ilmu kepada para pesertadidik. Di SMA Islam Hayim Asy’ari Batu 

merupakan sebagian contoh sekolah yang terkena dampak covid-19 ini, 

pembelajaran di sekolah ini dilakukan secara daring. Selama pembelajaran 

daring berlangsung banyak orang tua yang mengeluh dengan adanya 

permasalahan yang dihadapi peserta didik belajar dirumah, diantaranya yaitu 

peserta didik terlalu banyak tugas yang diberikan oleh guru lewat 

smartphone. Dengan banyaknya tugas dan tagihan yang diberikan oleh 

pendidik menjadi keluhan umum dalam pembelajaran daring. Keadaan yang 

serba mengharuskan untuk menjaga jarak tetap tidak menghalangi para 

pengajar tetap memberikan ilmu kepada peserta didiknya.  

Pembelajaran daring dilaksanakan melalui whatsapp groub. Awalnya 

pembelajaran PAI di SMA Islam Hayim Asy’ari Batu memakai empat 

aplikasi yang di gunakan secara bergantian di setiap pertemuan yaitu 

menggunakan aplikasi google meet, google classroom, google form dan 

whatsapp groub yang mana bertujuan untuk mempermudah peserta didik 

supaya tidak bosan/ jenuh di saat pembelajaran daring pada masa pandemi 

covid-19 ini. Akan tetapi terkendala karena rumah peserta didik yang 

kebanyakan berada di desa dan terkadang susah sinyal. Oleh sebab itu 



 
  

 
 

alternatifnya pesertadidik diberi tugas melalui aplikasi whatsapp groub saja. 

Dengan adanya pembelajaran daring banyak orang tua yang mengeluh karena 

hampir semua peserta didik menyalah gunakan android tersebut, selain itu 

banyak peserta didik tidak mengerjakan atau mengumpulkan tugas yang 

sudah diberikan guru  melalui whatsapp groub.  

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada guru PAI dan peserta 

didik, terdapat keluhan yang mempengaruhi ketercapaian dalam proses 

pembelajaran PAI. Masalah pertama dari guru yang mana menjelaskan bahwa 

kemampuan peserta didik dalam menangani media digital baik mengakses, 

memahami konten, menyebarluaskan, membuat bahkan memperbarui media 

digital untuk tindakan yang bersifat destruktif. Seperti, mengindikasikan 

adanya praktik copy paste file. Masalah kedua muncul dari peserta didik yang 

merasa tidak nyaman, karena teman sekelasnya membagikan jawaban di 

whatsapp groub. kelas, sehingga semua jawaban sama. Sehingga mempunyai 

dampak terhadap literasi digital yang dapat dilihat dari kurangnya efektifitas 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran PAI. Oleh karena itu, perlu 

adanya solusi atas keluhan dari guru dan peserta didik, khususnya mata 

pelajaran pendidikan agama Islam, agar tercapainya kesempatan belajar yang 

lebih efektif. 

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang ada di SMA Islam 

Hasyim Asy’ari Batu, peneliti mengangkat judul penelitian yaitu 

“Implementasi Literasi Digital Dalam Mata Pelajaran PAI di SMA Islam 

Hasyim Asy’ari Batu”, sebagai bentuk kepeduliaan peneliti sebagai 

mahasiswa yang harus merespon di bidang pendidikan dan berharap bisa 



 
  

 
 

memberikan strategi alternatif agar dapat diterapkan selama proses 

pembelajaran. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan literasi digital dalam mata pelajaran PAI di SMA 

Islam Hasyim Asy’ari Batu? 

2. Bagaimana penerapan literasi digital dalam mata pelajaran PAI di SMA 

Islam Hasyim Asy’ari Batu? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat literasi digital dalam mata 

pelajaran PAI di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan literasi digital dalam mata pelajaran 

PAI di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan literasi digital dalam mata pelajaran 

PAI di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat literasi digital 

dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu. 

  



 
  

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi pihak yang membacanya dan diharapkan dapat 

mengembangkan wawasan keilmuan serta untuk mendukung teori-teori 

yang ada, yang berhubungan dengan masalah yang diteliti khususnya 

tentang literasi digital dalam mata pelajaran PAI. 

2. Secara praktis 

a) Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi ilmiah 

pada pembelajaran berbasis literasi digital terhadap kesiapan masa 

yang akan datang. 

b) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

guru agar pembelajaran berbasis literasi digital ini dapat tersampaikan 

dengan baik serta dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif dan 

menyenangkan. 

c) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

peserta didik untuk dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis 

literasi digital. 

  



 
  

 
 

d) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan yang luas dalam proses terjun dilapangan serta dapat 

menambah wawasan pengalaman dalam mencari informasi. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dan menghindari kesalahan dalam 

memahami istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi “Implementasi 

Literasi Digital dalam Mata Pelajaran PAI  di SMA Islam Hasyim Asy’ari 

Batu” maka perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Implementasi literasi digital 

Implementasi literasi digital adalah pengaplikasian media 

digital meliputi mengakses, memahami konten, menyebarluaskan, 

membuat dan bahkan memutakhirkan media digital untuk mengambil 

sebuah keputusan. 

2. Mata pelajaran PAI 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

kurikulum adalah usaha sadar dari pendidik (guru) kepada peserta 

didik (siswa) untuk mengembangkan potensi dan akhlak yang dimiliki 

peserta didik sehingga dapat di implementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, baik berhubungan langsung dengan Allah, dengan sesama 

manusia, dengan lingkungan maupun dengan diri sendiri. 

 



 
  

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan literasi digital dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam 

Hasyim Asy’ari Batu yaitu dilakukan berdasarkan RPP yang sudah di 

tetapkan oleh sekolah. Terkait dengan RPP dalam implementasi literasi 

digital dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam Hasim Asy’ari Batu sama 

dengan pembuatan RPP pada umumnya, namun dalam pembelajaran jarak 

jauh ini guru membuat RPP yang lebih ringkas yaitu penggunaan RPP jarak 

jauh satu lembar sesuai dengan anjuran yang diberikan oleh pemerintah. 

2. Penerapan literasi digital dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam Hasyim 

Asy’ari Batu yang mana dalam penerapannya tentu tidak akan lepas dari 

beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Waktu yang diterapkan dengan penjadwalan yang baik agar komponen-

komponen tersebut dapat terlaksana secara merata dan tidak saling 

bentrok. 

b. Aplikasi yang digunakan oleh guru antara lain whatsapp groub, google 

meet, google class room dan google form. Aplikasi yang digunakan 

oleh guru tentunya memiliki fungsi masing-masing untuk mendukung 

pembelajaran mata pelajaran PAI secara online. 

c. Bahan ajar yaitu dengan menggunakan buku paket Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti serta video pembelajaran dari youtube. 



 
  

 
 

Penggunaan buku paket memang sudah disediakan oleh pihak sekolah 

sebagai pedoman siswa dalam belajar. 

d. Metode pembelajaran yang di terapkan yaitu terdapat empat tahapan 

yang digunakan pada literasi digital dalam mata pelajaran PAI. Metode 

tersebut digunakan oleh guru dengan langkah-langkah yang sistematis 

agar pembelajaran daring dapat dilakukan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

e. Evaluasi pembelajaran diharapkan dapat mendorong guru untuk 

mengajar lebih baik dan mendorong siswa untuk belajar lebih baik. 

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait dengan 

faktor pendukung dan penghambat literasi digital dalam mata pelajaran PAI 

di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu sebagai berikut:  

a. Faktor Pendukung 

Bahwa faktor yang mendukung literasi digital dalam mata 

pelajaran PAI yaitu fasilitas dan sarana sekolah yang memadai untuk 

memaksimalkan kegiatan belajar mengajar  dengan literasi digital 

seperti wifi, absensi finger print, dan multimedia class, selain itu di 

SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu memiliki website yang digunakan 

untuk media promosi sekolah. 

b. Faktor Penghambat 

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat literasi digital yaitu 

kondisi sebagian siswa yang bermukim di pesantren sehingga 

membatasi ruang gerak siswa dalam mengakses referensi digital, tidak 

meratanya kompetensi siswa dalam menganalisis dan menyimpulkan 



 
  

 
 

referensi digital selama pembelajaran daring dan kurangnya kedisiplin 

siswa dalam mengerjakan literasi sesuai waktu sehingga menghambat 

rencana ketuntasan kegiatan belajar mengajar. Kondisi tersebut timbul 

karena situasi yang terikat dengan peraturan pesantren dan kurangnya 

kedisiplinan siswa, sehingga penerapan literasi digital terhambat. 

 

B. Saran  

1. Dalam perencanaan implementasi literasi digital dalam mata pelajaran PAI 

di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu peneliti masih memerlukan perbaikan, 

karena permasalahan terjadi disebabkan oleh adanya pandemi covid-19 

yang masih belum terkendal sehingga perencanaan yang sudah ada belum 

bisa dilakukan dengan maksimal. Oleh karena itu pembelajaran literasi 

digital dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu ini 

harus tetap dilaksanakan supaya tidak menjadi penghambat dari proses 

belajar mengajar. 

2. Dilihat dari penerapan literasi digital dalam mata pelajaran PAI di SMA 

Islam Hasyim Asy’ari Batu membutuhkan proses yang mana tidak lepas 

dari indikator waktu, aplikasi yang digunakan, bahan ajar, metode serta 

evaluasi. Yang mana indikator tersebut sangat berpengaruh dalam 

penerapan literasi digital dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam Hasyim 

Asy’ari Batu. Sebagai guru PAI juga harus bisa untuk mengikuti 

perkembangan zaman dalam pemilihan metode dan media sehingga literasi 

digital dalam mata pelajaran PAI di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu dapat 

di terapkan dengan maksimal. 



 
  

 
 

3. Adapun saran untuk faktor pendukung literasi digital dalam mata pelajaran 

PAI di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu yaitu harus bisa memanfaatkan 

fasilitas yang ada di sekolahan supaya literasi digital dalam mata pelajaran 

PAI di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu dapat terlaksana dengan 

maksimal. Sedangkan untuk faktor penghambat literasi digital dalam mata 

pelajaran PAI di SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu yaitu harus ada 

koordinasi antara pihak sekolah, guru, siswa serta orang tua sehingga tidak 

adanya lagi hambatan dalam proses belajar mengajar. 
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